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KHUTBAH JUM'AT 

Lisanmu Cermin Imanmu 
Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon – Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

 

KHUTBAH PERTAMA 

نَا   دُ لِله  الَّذِي عَلَّمَ بِِلحقَلَمِ ، وَأنَ حعَمَ عَلَي ح مَح هَ دُ أَنح لآ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ  اَلْح َ انِ وَاحلِإسح لَامِ ، أَشح بنِِعح مَةِ احلِإيْح
سَ  عَلَى  وَبَِركِح  وَسَلِِّمح  صَلِّ  ألَلَّهُمَّ  لهُُ،   وَرَسُوح عَبحدُهُ  دًا  مَُُمَّ أنَّ  وَأَشح هَدُ  لَهُ،  شَريِحكَ  لَا  دَهُ   يِِّدِنََ  وَحح

حَابهِِ  دٍ، وَعَلَى آلهِِ وَأَصح مِ القيامة  مَُُمَّ سَانٍ إِلََ يَ وح  .وَمَنح تبَِعَهُمح بِِِحح

يَ بتَِ قح وَى اِلله خَالِقِ احلَأنََمِ ، فَ قَدح قاَلَ تَ عَالََ فِ كِتَابهِِ الحكَرِ  صِيحكُمح وَإِيََّّ ذُ  فَ يَا عِبَادَ اِلله أوُح يْحِ  : أعَُوح
يحطاَنِ الرَّجِيحمِ: يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيحنَ  ن بِِلِله مِنَ الشًّ لِمُوح تُنَّ اِلاَّ وَانَ حتُمح مُسح   آمَنُ وحا ات َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلَا تََوُح

تََححُ  الَْسَنَةَ  يِِّئَةَ  السَّ وَأتَحبِعِ  ثمَُا كُنحتَ  حَي ح اَلله  اتَّقِ   " ريِفِ  الشَّ حَدِيثِهِ  فِ  الكَريُْ  رَسُولنَُا  هَا  وَقاَلَ 
 وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ.

ا بَ عح دُ   أمََّ
JAMA’AH JUM’AT RAHIMAKUMULLAH 

Salah satu diantara perilaku buruk yang harus dijauhi oleh seorang muslim adalah suka 

atau terbiasa mengumpat, memaki, dan mengeluarkan kata-kata kasar apalagi sampai 

mencela orang lain. Yang dalam bahasa jawa sering disebut “misuh-misuh”. 

Mengumpat, memaki dan mengeluarkan kata-kata kasar termasuk hal yang dilarang 

dalam agama Islam. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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نُ وح  يَكُوح أَنح  ى  عَسأ مٍ  قَ وح نح  مِّ مٌ  قَ وح خَرح  يَسح لَا  ءَامَنُ وحا  الَّذِيحنَ  يَ ُّهَا  ءٍ يۤأ نِساأ مِنح  ءٌ  نِساأ وَلَا  هُمح  مِن ح اً  خَيْح ا 
الحفُ  مُ  احلِإسح بئِحسَ  لَحقَابِ.  بِِلأح ا  تَ نَابَ زُوح وَلَا  أنَ حفُسَكُمح  ا  تَ لحمِزُوح وَلَا   , هُنَّ مِن ح اً  خَيْح يَكُنَّ  أَنح  ى  قُ  عَسأ سُوح

نَ  ئِكَ هُمَ الظَّالِمُوح اَنِ, وَ مَنح لَحَ يَ تُبح فأَُولأ دَ الِإيْح  بَ عح
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 

kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 

lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 

yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 

iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 

(QS. Al-Hujurat : 11) 

Kanjeng Nabi shalallahu ‘alaihi wasalam bersabda: 

رٌ  لِمِ فُسُوقٌ, وَ قِتَالهُُ كُفح  سِبَابُ الحمُسح
“Mencaci maki orang muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuran.” (HR. 

Bukhari 6044, disebutkan pula dalam Adabul Mufrad 431, Muslim 64, At-Tirmidzi 1983, An-

Nasai VII / 122, Ahmad I / 385) 

Hadits ini menerangkan bahwa Islam adalah agama yang sangat menjaga kehormatan 

seorang muslim, dan memerintahkan umatnya untuk saling berkasih sayang dan bersaudara. 

Maka haram hukumnya menjatuhkan kehormatan sesama muslim. 

Sudah seharusnya seorang mukmin, kata-kata yang keluar dari lisannya adalah 

kebaikan. Tutur bahasanya sopan, bukan ‘asbun’ asal bunyi apalagi kasar. Kanjeng Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

مِنُ بِِلطَّعَّانِ وَلَا اللَّعَّانِ وَلَا الحفَاحِشِ وَلَا الحبَذِيءِ لَ   يحسَ الحمُؤح
"Orang yang beriman bukanlah orang yang suka mencela, mengutuk, berkata cabul, atau 

berkata kotor." (HR. Tirmidzi) 
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Hadits Nabi ini sangat jelas menerangkan bahwa berkata-kata buruk, mencela, dan 

berbicara jorok adalah perilaku yang dilarang dalam Islam. Ini sekaligus menunjukkan bahwa 

salah satu ciri orang beriman adalah kemampuannya menjaga lisan dari ucapan yang tidak 

baik. 

Sebab Islam tidak pernah mengajarkan perilaku buruk. Sebaliknya, Islam mengajarkan 

akhlak yang mulia dan berucap dengan kata-kata yang tidak menyakiti perasaan siapa pun. 

JAMAAH RAHIMAKUMULLAH 

Oleh karena itu, khatib menasihatkan kepada diri khatib pribadi dan kepada para 

jamaah sekalian: mari kita jaga lisan kita, agar tidak ringan dan mudah ‘misuhi’ atau memaki 

orang lain. Termasuk memaki dalam bentuk tulisan, baik di media sosial maupun platform 

lainnya. 

Kita wajib menjaga ucapan kita dengan sungguh-sungguh. Bukankah karena ucapan 

yang tidak baik—baik itu kepada pemimpin negara, pemimpin daerah, aparat, atau bahkan 

kepada sesama warga masyarakat biasa—yang akhirnya menimbulkan kegaduhan dan 

ketidakharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Mudah-mudahan kita semua senantiasa diberi pertolongan dan keistiqamahan oleh 

Allah ‘Azza wa Jalla, agar mampu terus berbuat baik serta menjauhi ucapan dan perilaku yang 

buruk. 

Amiin 

كُمح  رِ الَْكِيمِ   بِرََكَ اللهُ لِح وَلكمح فِ القُرحآنِ العَظِيحمِ، وَنَ فَعَنِِح وَإِيَِّّ وَتَ قَبَّلَ  .  بِاَ فِيهِ مِنَ الآيََّتِ وَالذِّكِح
مِيعُ العَلِيمُ   اللهُ مِنَّا وَمِنحكُمح تِلََوَتهَُ إِنَّهُ هُوَ السَّ

Khutbah II: 

لاَ  دَهُ   وَحح اللهُ   إِلاَّ   إِلَهَ   لَا   أَنح   هَدُ   أَشح أمََرَ.   اً  كَمَا   حََحدًا  كَثِيْح لِلََِِّ  دُ   مَح لَهُ. اَلْح شَريِحكَ     
لهُُ  داً  عَبحدُهُ  وَرَسُوح هَدُ  أَنَّ  سَيِِّدَنََ  مَُُمَّ  .وَأَشح
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وَى اِلله الحعَلِيِِّ الحعَظِيحمِ فاَت َّقُوحهُ،  سِيح بتَِ قح صِيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لِمُوح دُ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح ا بَ عح  أمََّ

رٍ   بِِمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  لَمُوحا  الِلَََّ  وَاعح إِنَّ  فَ قَالَ:  الحكَرِيْحِ  نبَِيِِّهِ  عَلٰى  لَامِ  وَالسَّ بِِلصَّلَاةِ  أمََركَُمح  عَظِيحمٍ، 
لِيمًا  .وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهِ وَسَلِِّمُوا تَسح

َ الَلِّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَيِِّدِنََ مَُُمَّ  َعِيح بِهِ أَجْح  دٍ وَعَلٰى آلهِِ وَ صَحح

وَاتِ  َمح هُمح وَالأح يَاءِ مِن ح َحح مِنَاتِ الأح َ وَالحمُؤح مِنِيح لِمَاتِ والحمُؤح َ وَالحمُسح لِمِيح فِرح للِحمُسح  .الَلِّٰهُمَّ اغح

 َ ركِِيح ُشح
رحكَ وَاحلم َ وَأذَِلَّ الشِّ لِمِيح ُسح

لَامَ وَاحلم  اللهُمَّ أَعِزَّ احلِإسح

 نَ الغِ وَ  افَ فَ العَ ى وَ قَ الت ُّ ى وَ دَ الحُ   كَ لُ أَ سح إنَِّ نَ  مَّ هُ لِّ ال

 كَ تِ اعَ ى طَ لَ ا عَ نَ ب َ وح لُ ق ُ   فح رِِّ صَ   بِ وح لُ القُ   فَ رِِّ صَ  مُ يََّ وَ   كَ نِ يح ى دِ لَ ا عَ نَ ب َ وح لُ ق ُ   تح بِِّ ث َ   بِ وح لُ قُ الح   بَ لِِّ قَ  مُ يََّ   مَّ هُ اللَّ 

ن حيَا حَسَنَةً وَفِِ احلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ   .ربَ َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ

.... إنَّ اَلله يَۤحمُرُ بِِ  شَاءِ وَالحمُنحكَرِ عِبَادَ الِلََِّ هَى عَنِ الفَحح سَانِ وَإيِ حتَاءِ ذِي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لِ وَالإح   لحعَدح
 .نَ وح رُ كَّ ذَ تَ  مح كُ لَّ عَ لَ  مح كُ ظُ عِ يَ  يِ غح ب َ الح وَ 

بَُ   رُ اِلله أَكح  وَلَذكِح
(lafal do’a bisa divariasi sesuai kebutuhan) 

 


